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Lampiran 2 Surat Persetujuan Etik 
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Lampiran 4 Lembar Penjelasan Penelitian. 

Lembar Penjelasan Penelitian  

Bagi Responden 

1. Judul Penelitian  

“Pengaruh Edukasi Ular Tangga Terhadap Pengetahuan Kesiapsiagaan 

Bencana Gunung Merapi Pada Siswa Sekolah Dasar Di Kecamatan Pakem” 

2. Tujuan  

Tujuan Umum 

Mengetahui Pengaruh Edukasi Ular Tangga Terhadap Pengetahuan 

Kesiapsiagaan Bencana Gunung Merapi Pada Siswa Sekolah Dasar Di 

KecamatanPakem. 

Tujuan Khusus :  

a. Mengetahui gambaran karakteristik responden meliputi usia dan jenis 

kelamin. 

b. Mengetahui gambaran pengetahuan siswa tentang kesiapsiagaan bencana 

erupsi Gunung Merapi sebelum diberikan edukasi peer group. 

c. Mengidentifikasi pengaruh edukasi terhadap peningkatan kesiapsiagaan 

bencana erupsi Gunung Merapi pada siswa sekolah dasar di wilayah 

KRB III 

3. Perlakuan yang Diterapkan pada Responden  

Responden akan diberikan edukasi kesehatan mengenai kesiapsiagaan erupsi 

Gunung Merapi. Sebelum kegiatan, peserta mengerjakan pretest berisi 20 soal 

pilihan ganda selama 10 menit untuk mengukur pengetahuan awal. 

Selanjutnya, diberikan edukasi selama 15 menit menggunakan media 

permainan ular tangga kebencanaan, dilanjutkan dengan tanya jawab selama 

10 menit untuk memperdalam pemahaman. Setelah seluruh kegiatan selesai, 

peserta mengerjakan posttest dengan 20 soal yang sama selama 15 menit guna 

menilai peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi. 

4. Manfaat Penelitian Bagi Subjek 

Manfaat penelitian bagi subjek adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran siswa mengenai kesiapsiagaan menghadapi erupsi Gunung Merapi. 



 
  

Melalui edukasi yang interaktif menggunakan media permainan ular tangga, 

peserta memperoleh pemahaman yang lebih konkret tentang langkah-langkah 

yang harus dilakukan sebelum, saat, dan setelah bencana terjadi. 

5. Masalah Etik yang Mungkin Dihadapi Responden Penelitian  

Penelitian ini memerlukan waktu dalam edukasi dan pengisian kuesioner 

kepada responden, sehingga ketersediaan waktu responden untuk edukasi dan 

mengisi kuisioner kurang lebih 60 menit sangat diperlukan. Penelitian ini tidak 

menimbulkan kerugian ekonomi, fisik, dll, serta tidak bertentangan dengan 

hukum yang berlaku. 

6. Resiko penelitian  

Tidak ada bahaya potensial pada atau resiko penelitian yang diakibatkan oleh 

keterlibatan subyek dalam penelitian ini. 

7. Jaminan Kerahasiaan Data  

Dalam penelitian ini semua data dan informasi identitas subyek penelitian 

dijaga kerahasiaannya yaitu dengan tidak mencantumkan identitas subyek 

penelitian secara jelas dan pada laporan penelitian nama subyek penelitian 

dibuat dalam bentuk kode. 

8. Hak untuk Undur Diri  

Keikutsertaan subyek dalam penelitian ini bersifat sukarela dan responden 

berhak untuk mengundurkan diri kapanpun, tanpa menimbulkan konsekuensi 

yang merugikan responden.  

9. Adanya Insentif untuk Subyek  

Oleh karena keikutsertaan subyek bersifat sukarela, tidak ada insentif berupa 

uang yang akan diberikan kepada responden. Responden akan diberikan pensil. 

Selain itu, peneliti tidak memberikan ganti rugi berupa uang atau lainnya dan 

tidak memberikan jaminan asuransi kepada seluruh subyek penelitian. 

10. Informasi tambahan  

Subyek penelitian dapat menanyakan semua hal yang berkaitan dengan 

penelitian ini dengan menghubungi peneliti Adhelia Cantika Tama (mahasiswa 

Sarjana Keperawatan STIKes Panti rapih Yogyakarta) WhatsApp: 0857-1910-

9411  

 



 
  

Yogyakarta, …………..……….. 

Yang mendapat penjelasan 

Responden, 

Yang memberi penjelasan 

Peneliti, 

 

 

 

 

………………………. Adhelia Cantika Tama 

 

 



 
  

Lampiran 5 Lembar Informed Consent 

LEMBAR INFORMED CONSENT 

(PERSETUJUAN RESPONDEN)  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama   : 

Umur  : 

Alamat  :  

Merupakan orang tua dari:  

Nama   :  

Jenis kelamin  : L / P 

 Kelas   :  

Asal sekolah  :  

No. HP  : 

Setelah mendengarkan penjelasan tentang penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Edukasi Ular Tangga Terhadap Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana 

Gunung Merapi Pada Siswa Sekolah Dasar Di Kecamatan Pakem”, maka anak 

saya bersedia menjadi responden penelitian secara sukarela dan tanpa paksaan dari 

pihak manapun. Saya juga memperkenankan peneliti menggunakan data-data yang 

anak saya berikan untuk kepentingan penelitian saja. Sebagai responden, saya 

menyetujui untuk mengikuti serangkaian proses penelitian dari : 

Nama   : Adhelia Cantika Tama 

Instansi  : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Panti Rapih Yogyakarta  

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk sebagaimana mestinya. 

 

Yogyakarta,……………………. 

Peneliti Orang tua/wali 

  

(Adhelia Cantika Tama) (………………………………..) 

 



 
  

Lampiran 6 Lembar Data Responden 

DATA RESPONDEN 

 

Nama  :  

Umur  : 10 th / 11 th / 12 th 

Jenis kelamin : L / P 

Kelas  :  

Asal sekolah :  

 

Apakah anda pernah mengalami bencana  

Pernah/Tidak Pernah 

Jika Ya, Anda pernah mengalami bencana apa ?  

a) Gempa bumi  

b) Erupsi gunung berapi  

c) Letusan gunung berapi  

d) Banjir  

e) Tanah longsor  

f) Lain-lain, ……………………………… 

 

A. Petunjuk: Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang benar 

Instrumen Kesiapsiagaan 

No Item Pertanyaan 

1 Apakah yang harus diketahui oleh siswa terkait lokasi sekolah darurat 

apabila sekolahnya terdampak erupsi gunung merapi?  

A. Lokasi mengungsi aman 

B. Lokasi sekolah aman 

C. Lokasi rumah aman 

D. Lokasi Sister School untuk kegiatan belajar mengajar 

darurat  

E. Lokasi rumah sakit aman 



 
  

2 Apakah nama kawasan yang daerahnya berada di puncak, paling 

berbahaya, serta berisiko terkena dampak awan panas, larva, abu dari 

gunung berapi, dan lontaran batu? 

A. Kawasan Rawan Bencana I 

B. Kawasan Rawan Bencana II 

C. Kawasan Rawan Bencana III 

D. Kawasan Rawan Bencana utama 

E. Kawasan Rawan Bencana berbahaya 

3 Apakah status gunung api yang menunjukkan aktivitas gunung berapi 

secara visual diikuti adanya gempa dan gejala gunung berapi lain? 

A. Status normal 

B. Status waspada  

C. Status siaga  

D. Status awas 

E. Status bahaya 

4 Apakah yang paling tepat yang harus dilakukan sebelum bencana erupsi 

gunung? 

A. Siapkan Tas Siaga Bencana 

B. Pastikan status kesehatan 

C. Pantau status bencana 

D. Hindari aliran Sungai 

E. Waspada hujan abu 

5 Apakah yang tidak termasuk dalam isi Tas Siaga Bencana yang harus 

dibawa? 

A. Makanan ringan tahan lama 

B. Surat-surat penting 

C. Masker 

D. Makanan siap saji 

E. Sejumlah uang 

6 Jenis makanan apa yang harus disiapkan di dalam Tas Siaga Bencana? 



 
  

A. Makanan ringan tahan lama dan mengandung kalori/gula 

tinggi 

B. Surat-surat penting 

C. Masker 

D. Makanan siap saji 

E. Sejumlah uang 

7 Berapakah jarak dari gunung berapi yang tidak boleh ada aktivitas warga? 

A. 10 KM 

B. 5 KM 

C. 15 KM 

D. 8 KM 

E. 12 KM 

8 Apakah yang harus kita hindari saat terjadi letusan gunung? 

A. Hindari menggunakan baju yang tebal 

B. Hindari melewati aliran sungai 

C. Antisipasi menggunakan mobil 

D. Hindari evakuasi ke tempat yang tertutup 

E. Ikuti jalur evakuasi dan pengungsian 

9 Apakah yang harus kita kenakan saat terjadi bencana erupsi gunung 

berapi? 

A. Kenakan jaket 

B. Kenakan penutup kepala, masker, dan baju lengan 

panjang 

C. Kenakan baju khusus 

D. Kenakan topi dan kacamata 

E. Kenakan baju sesuai instruksi 

10 Apakah alat perlindungan diri yang harus kita gunakan saat terjadi 

bencana? 

A. Gunakan masker, topi, pakaian tertutup, kacamata 

B. Gunakan sepatu boot 



 
  

C. Gunakan kacamata pelindung 

D. Gunakan perlengkapan lengkap  

E. Menunggu instruksi lanjutan untuk perlengkapan 

11 Apakah yang harus kita lakukan saat menolong korban patah tulang kaki? 

A. Lakukan perawatan luka 

B. Segera bawa ke rumah sakit 

C. Lakukan balut bidai bagian yang patah 

D. Menunggu instruksi lanjutan 

E. Bersihkan luka yang dicurigai patah 

12 Apakah yang harus kita lakukan secara mandiri bila menemui korban 

yang sesak nafas karena abu dari gunung berapi? 

A. Tenangkan korban beri posisi duduk 

B. Tinggalkan korban 

C. Cari pertolong terdekat 

D. Hubungi rumah sakit 

E. Menemani korban 

13 Apakah yang harus kita lakukan terhadap hewan peliharaan saat terjadi 

hujan abu dari gunung berapi? 

A. Tinggalkan saja 

B. Segera amankan hewan peliharaan 

C. Panggil Tim Reaksi Cepat 

D. Panggil orang yang berwenang 

E. Diskusi dengan perangkat desa 

14 Apakah yang tidak boleh kita lakukan saat hujan abu dari gunung berapi? 

A. Berkendara saat hujan abu 

B. Berdiam diri di rumah saat hujan abu 

C. Gunakan alat pelindung diri 

D. Hindari aliran Sungai 

E. Mengikuti instruksi 



 
  

15 Apakah yang harus kita lakukan sebelum meninggalkan rumah untuk 

mengungsi? 

A. Kunci pintu 

B. Tutup semua pintu, jendela dan tutup lubang ventilasi 

C. Membawa semua barang 

D. Membawa semua peliharaan 

E. Tetap bertahan di rumah 

16 Apakah yang perlu kita lakukan setelah erupsi gunung berapi ketika 

kondisi sudah aman? 

A. Segera bersihkan atap rumah dari debu gunung berapi 

B. Segera pulang 

C. Bersihkan kendaraan 

D. Segera pergi dari pengungsian 

E. Menunggu instruksi lanjutan 

17 Apakah tindakan yang paling tepat yang harus kita lakukan setelah terjadi 

erupsi dan kondisi sudah aman terkendali? 

A. Tetap di pengungsian 

B. Pulang ke rumah dan bersihkan atap dan rumah dari abu 

C. Pulang ke rumah langsung beres-beres 

D. Pulang ke rumah untuk ditinggali 

E. Bersihkan lantai rumah 

18 Apakah tindakan pertama yang harus kita lakukan sebelum 

membersihkan rumah dan perabotan dari abu gunung berapi? 

A. Terlebih dahulu basahi abu gunung berapi yang 

menempel 

B. Langsung dibersihkan 

C. Menggunakan mesin penyedot 

D. Menggunakan cairan khusus 

E. Langsung dilap dan dibersihkan 



 
  

19 Apa saja perlengkapan yang harus digunakan saat membersihkan rumah 

dari abu gunung berapi? 

A. Kacamata 

B. Sarung Tangan 

C. Sarung tangan, masker, kacamata 

D. Sarung tangan, masker dan pembersih 

E. Cairan khusus, sarung tangan dan alat pembersih 

20 Apakah yang harus kita lakukan bila menjumpai makanan, minuman, dan 

obat yang terkena abu gunung berapi? 

A. Segera buang  

B. Bersihkan  

C. Pisahkan yang sudah terkena abu gunung berapi 

D. Cuci bersih dengan cairan khusus 

E. Segera dibereskan 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

Lampiran 7 Standar Operasional Prosedur (SOP) 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

Edukasi Kesiapsiagaan Bencana Gunung Merapi Menggunakan Media 

Permainan Ular Tangga   

1. Definisi  

Edukasi peer group merupakan metode pembelajaran berbasis teman sebaya 

yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kemampuan adaptif 

dalam menghadapi bencana. Metode ini efektif untuk menanamkan 

pemahaman mengenai mitigasi, tanggap darurat, dan keberanian bertindak. 

Penelitian menunjukkan bahwa diskusi kelompok sebaya mampu 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang mitigasi (Prajayanti et al., 

2023), sedangkan penggunaan media ular tangga terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja terkait pencegahan stunting melalui 

keterlibatan aktif peserta (Qasim et al., 2024). Media permainan ini menjadikan 

proses belajar lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami, sehingga efektif 

digunakan sebagai sarana edukasi interaktif. 

2. Tujuan  

Menetapkan pedoman pelaksanaan edukasi yang sistematis dan terstruktur agar 

media permainan ular tangga dapat digunakan secara efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan kesiapsiagaan bencana erupsi Gunung Merapi di 

wilayah KRB III. 

3. Ruang Lingkup  

SOP ini berlaku untuk semua pihak yang terlibat dalam kegiatan edukasi: 

peneliti/pelaksana, fasilitator, sekolah atau lembaga mitra di wilayah KRB III, 

siswa/ peserta edukasi, dan stakeholder lainnya. 

4. Alat dan Bahan  

- 16 Board permainan ular tangga besar yang telah dimodifikasi dengan tema 

kesiapsiagaan erupsi Gunung Merapi 

- 16 Dadu  

- Kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur pengetahuan 

kesiapsiagaan 

- Informed consent orang tua/wali (jika peserta anak) 



 
  

- Alat tulis, poster, papan pengumuman 

- Ruang kelas/lokasi kegiatan yang memadai 

- Dokumentasi (kamera, daftar hadir) 

5. Prosedur Pelaksanaan  

Persiapan  - Koordinasi dengan sekolah/mitra di wilayah KRB III 

mengenai waktu, ruang, jumlah peserta, dukungan 

logistik. 

- Sosialisasi kepada guru, fasilitator, dan pihak sekolah 

mengenai tujuan kegiatan, peran mereka, dan alur 

kegiatan. 

- Penyusunan dan uji coba media permainan ular tangga 

(memastikan kotak-pertanyaan relevan dengan 

kesiapsiagaan erupsi Merapi). 

- Persiapan kuesioner (pre-test/post-test), cek 

kelengkapan, validasi singkat jika perlu. 

- Pembagian informed consent dan pengumpulan 

kembali sebelum kegiatan. 

- Penataan ruang, alat dan bahan siap, daftar hadir dibuat, 

dokumentasi disiapkan. 

Pelaksanaan  1. Pembukaan  

- Peneliti/fasilitator menyambut peserta, 

menjelaskan tujuan edukasi dan tata cara 

permainan. 

- Penjelasan singkat tentang risiko erupsi Gunung 

Merapi dan pentingnya kesiapsiagaan. 

2. Pre-test 

3. Edukasi dengan Media Permainan Ular Tangga 

- Sebelum permainan dimulai, siswa dibagi ke dalam 

kelompok kecil beranggotakan 3–5 orang. 

Pembagian kelompok dilakukan dengan metode 

berhitung, yaitu seluruh siswa diminta berdiri 

melingkar lalu menghitung secara berurutan 



 
  

misalnya dari angka 1 sampai 5 dan siswa yang 

memperoleh angka sama akan tergabung dalam 

kelompok yang sama. Metode ini dipilih agar 

pembagian kelompok berlangsung adil, cepat, dan 

tidak menimbulkan kecenderungan memilih teman 

tertentu. Setiap kotak pada board berisi pertanyaan 

atau pesan kesiapsiagaan (contoh: “Apa yang harus 

dilakukan jika Gunung Merapi mulai 

mengeluarkan guguran awan panas?”). 

- Peserta melempar dadu, maju bidak sesuai angka, 

menjawab pertanyaan/pesan. Jawaban benar maju 

tangga, jawaban salah mungkin turun ular atau 

ulang giliran (aturan ditentukan). 

- Fasilitator mendampingi tiap kelompok, 

memberikan umpan balik, menjelaskan kembali 

apabila ada peserta yang kurang memahami. 

- Durasi permainan disepakati (10-15 menit) supaya 

cukup waktu untuk refleksi. 

4. Diskusi Refleksi 

- Setelah permainan selesai, fasilitator memimpin 

diskusi kelompok besar: Apa yang peserta pelajari? 

Apa yang akan mereka lakukan jika terjadi erupsi 

Merapi? 

- Guru/fasilitator menekankan langkah-langkah 

kesiapsiagaan, jalur evakuasi, perlengkapan siaga, 

peran keluarga dan sekolah. 

5. Post-test  

6. Penutupan  

Evaluasi - Bandingkan skor pre-test dan post-test untuk melihat 

peningkatan pengetahuan. 



 
  

- Buat laporan hasil kegiatan: jumlah peserta, metode 

yang digunakan, media permainan, hasil evaluasi, 

kendala dan saran. 

 



 
  



 
  

Lampiran 8 Koding Data 

Koding Data 

SD NEGERI BANTENG 

 

 

 



 
  

SD NEGERI KALIURANG 1 

 



 
  

 

 

 



 
  

SD NEGERI KAIURANG 2 

 



 
  

Lampiran 9 Olah Data 

Olah Data 

1. Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 



 
  

 

2. Uji Normalitas 

 

3. Uji Bivariat 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

Lampiran 10 Board Permainan Ular Tangga 

Board Permainan Ular Tangga 

 

 



 
  

Lampiran 11 Gambaran Posiswi Bermain & Posisi Fasilitator 

Gambaran Posisi Bermain dan Posisi Fasilitator 

 

 

 



 
  

Lampiran 12 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian  

Dokumentasi 

 

        

   

    

 



 
  

 

Lampiran 13 Sample Informed Consent Responden 

Sample Informed Consent Responden 

 



 
  

Lampiran 14 Kuesioner Responden Pre-Test 

Kuesioner Responden Pre-Test 

 

 



 
  

 

 



 
  

 

 

 

 



 
  

Lampiran 15 Kuesioner Responden Post-Test 

Kuesioner Responden Post-Test 

 



 
  



 
  

 

 

 



 
  

Lampiran 16 Lembar Konsultasi Skripsi 

Lembar Konsultasi 

 



 
  



 
  



 
  

 

 



 
  



 
  



 
  



 
  

Lampiran 17 Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan Kegiatan 

No Kegiatan 
September 

2025 
Oktober 2025 

November 

2025 

Desember 

2025 

Januari  

2026 

Februari  

2026 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Penyusunan proposal 

penelitian 

                        

2.  Ujian sidang 

proposal 

                        

3.  Revisi proposal 

penelitian 

                        

4. Uji etik penelitian                         

5. Mengurus izin 

penelitian 

                        

6. Penyebaran surat 

izin dan informed 

consent ke sekolah 

dasar 

                        



 
  

7. Pengumpulan data 

peelitian 

                        

8. Analisis data dan 

penyusunan laporan 

penelitian  

                        

9. Ujian sidang akhir                         

10. Revisi laporan 

penelitian pasca 

ujian 

                        

11. Cek turnitin                         

12. Pengumpulan 

laporan TA di 

perpustakaan  

                        

 



 
  

Lampiran 18 Cek Turnitin 

 



 
  

 



 
  

 



 
  



 
  



 
  

 



 
  



 
  



 
  

 



 
  



 
  

 


